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Sartika

Kantong semar (Nepenthes gracilis) tergolong tumbuhan karnivora yang dapat

ditemui di beberapa hutan di Indonesia dengan beragam bentuk. Keunikan

tanaman ini berasal dari kantong yang dibentuk oleh daun sebagai mekanisme

pertahanan diri untuk mendapatkan makanan. Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan (TNBBS) tepatnya Rhino Camp Resort Sukaraja Atas menjadi salah satu

habitat dari tanaman unik ini, sehingga memiliki peran penting terhadap

keberadaan tanaman tersebut. Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena

belum tersedianya data mengenai N. gracilis dilokasi tersebut. Penelitian

dilakukan pada bulan Februari 2016 yang bertujuan untuk mengetahui populasi

dan pola penyebaran N. gracilis di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas TNBBS.

Penelitian ini menggunakan metode transek bergaris yang penempatannya secara

purposive sampling. Ditemukan sebanyak 2079 kantong N. gracilis yang tersebar

di enam transek. Sebanyak 60% N. gracilis menutupi lokasi petak pengamatan

dengan nilai parameter kuantitatif Nepenthes terbesar terdapat pada transek tiga
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dengan Kerapatan (K)= 11,080 kantong/ha, Kerapatan Relative (KR)= 26,67%,

Frekuensi (F)= 0,150%, Frekuensi Relative (FR)= 25,08% dan nilai terendah

terdapat pada transek enam dengan Kerapatan (K)= 1,200 kantong/ha, Kerapatan

Relative (K)= 28,9 %, Frekuensi (F)= 0,041%, Frekuensi Relative (FR)= 6,85.

Termasuk pada pola penyebaran bergerombol dengan ketinggian tempat antara

615 – 645 m dpl.

Kata kunci: Nepenthes, Sukaraja Atas, TNBBS, Transek Garis.

.
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ABSTRACT

POPULATION AND DISTRIBUTION PATTERN KANTONG SEMAR
(Nepenthes gracilis) IN RHINO CAMP RESORT SUKARAJA ATAS
REGION BUKIT BARISAN SELATAN NASIONAL PARK (BBSNP)

By

Sartika

Kantong semar (Nepenthes gracilis) classified as carnivorous plants which could

be found within some forests area in Indonesia in various forms. The uniqueness

from this plants is on its pitcher shape which constructed from its leaf as the

defense mechanism, particularly to gain nutrition. Bukit Barisan Selatan National

Park (BBSNP), particularly Rhino Camp, Sukaraja Atas Resort has become one of

its habitat, therefore this place is essential through its sustainability. Due to the

fact that less data available about N. gracilis in that location, so that this reaserch

was need to be done. The research was conducted in February 2016 with the aims

to determined the population and dissemination pattern of N. gracilis in Rhino

Camp, Sukaraja Atas Resort, BBSNP. The data was collected by line transects

which placed purposively. The results shown that there was 2079 pitcher of N.

gracilis disseminated on six transects. About 60% N. gracilis covered locations

plot observations with highest quantitative parameter value was situated on 3rd

transect with the density (D) 11, 08 pitcher/ha, relative density (DR) 26, 67%,

frequency (F) 0,150%, relative frequency (FR) 25, 08% and the lowest was on
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sixth transect with the density (D) 1,200 pitcher/ha, relative density (DR) 28, 9%,

frequency (F) 0,041%, relative frequency (FR) 6,85. The dissemination pattern

included as assembled in the altitude 615-645 meters above sea level.

Keywords : Line transect, Nepenthes, Sukaraja atas, BBSNP.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nepenthes merupakan tumbuhan bawah (herba) dan dapat tumbuh sebagai liana

maupun tumbuh secara teresterial (Mansur, 2012). Tumbuhan ini mempunyai

kemampuan memangsa serangga (insectivorous species/pitcher plan), sehingga

digolongkan sebagai tumbuhan karnivora dan umumnya hidup pada tanah miskin

hara (Mardhiana dkk., 2012), pemangsaan tersebut merupakan mekanisme

tersendiri bagi Nepenthes untuk mengatasi keterbatasan hara yang ada.

Tanaman Nepenthes termasuk tumbuhan yang dilindungi berdasarkan Undang-

Undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Hayati dan

Ekosistemnya serta Peraturan Pemerintah No. 7/1999 tentang Pengawetan Jenis

Tumbuhan dan Satwa. Hal ini sejalan dengan regulasi Convention on

International Trade in Endangered Species (CITES) yang mengategorikan N.

gracilis dalam Appendix II (CITES, 2008). Tanaman yang masuk dalam

Appendix-2 merupakan tanaman yang terancam punah namun populasinya lebih

banyak di alam dibandingkan Appendix-1. N. gracilis juga masuk pada red list,

kriteria IUCN dengan kriteria Risiko Rendah (Low Risk) (IUCN, 2000).
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Nepenthes termasuk salah satu tanaman unik dan terkenal di dunia yang banyak

tumbuh di hutan (Anwar dkk., 2006). Keunikan Nepenthes terlihat dari bentuk dan

warna kantong yang beranekaragam sehingga menjadikan tanaman ini sebagai

tanaman hias yang bernilai ekonomi tinggi (Puspitaningtyas dkk., 2007).

Terdapat 103 jenis Nepenthes yang sudah dipublikasikan (Firstantinovi dan

Karjono, 2006). Terdapat 64 jenis diantaranya hidup di Indonesia (Handayani,

2008) sebanyak 32 jenis tersebar di Pulau Borneo yaitu Serawak, Sabah, Brunei

dan anah yang dikenal sebagai pusat persebaran Nepenthes. Pulau Sumatra

menempati posisi kedua dengan 29 jenis yang sudah teridentifikasi (Anwar dkk.,

2007), 10 jenis di Pulau Sulawesi, sembilan jenis di Papua, empat jenis di Maluku

dan dua jenis di Jawa. Saat ini N. gracilis di temukan di beberapa Negara yaitu

Brunei Darussalam; Indonesia (Kalimantan, Sulawesi, Sumatera); Malaysia

(Peninsular Malaysia, Sabah, Sarawak); Singapore dan Thailand.

Salah satu habitat N. gracilis di Pulau Sumatra yaitu di Kawasan Taman Nasional

Bukit Barisan Selatan (TNBBS) tepatnya di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas.

TNBBS sendiri merupakan salah satu perwakilan dataran rendah yang memiliki

tingkat biodiversitas cukup tinggi dengan ekosistem yang masih asli. Terletak di

ujung selatan bagian barat Provinsi Lampung sampai bagian selatan Provinsi

Bengkulu. Populasi Nepenthes di alam semakin berkurang (Akhriadi dan

Hernawati, 2006) dan hanya dapat di temukan di kawasan konservasi seperti di

TNBBS. Eksploitasi Nepenthes dari alam untuk kepentingan ekonomi serta

degradasi hutan yang mengancam habitat alami dari Nepenthes memperburuk

keberadaannya di alam (Anwar, 2007).
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Jenis flora yang baru di temukan di TNBBS yaitu 514 jenis tumbuhan, 126 jenis

anggrek, 26 jenis rotan, 15 jenis bambu. Informasi mengenai jenis dan pola

penyebaran Nepenthes di Kawasan TNBBS masih belum mencukupi. Menurut

Das (1997), kelengkapan informasi merupakan faktor esensial dalam menyusun

rencana konservasi dan strategi pengelolaan sumber daya alam hayati sehingga

perlu dilakukanya penelitian mengenai populasi dan pola penyebaran N. gracilis

di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas Kawasan TNBBS yang dapat dijadikan

sebagai sumber informasi dan penyusunan strategi konservasi yang dapat

diupayakan.

B. Rumusan Penelitian

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah populasi N. gracilis di Rhino Camp?

2. Bagaimanakah pola penyebaran dari N. gracilis di Rhino Camp Resort

Sukaraja Atas Kawasan TNBBS?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi populasi dan pola penyebaran N.

gracilis di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas Kawasan TNBBS.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan data atau sumber informasi ilmiah

untuk penelitian yang membutuhkan data mengenai jenis, parameter kuantitatif

dan pola penyebaran N. gracilis di Resort Sukaraja Atas Kawasan TNBBS dan

diharapkan menjadi bahan masukan bagi pengelola kawasan TNBBS serta

Universitas Lampung untuk melakukan tindakan konservasi lebih lanjut di Resort

Sukaraja atas TNBBS.

E. Kerangka Penelitian

Nepenthes adalah tumbuhan yang memiliki kantong pada ujung daunnya dengan

berbagai bentuk, ukuran, dan warna yang beranekaragam (Handayani, 2008).

Variasi dari kantong ini yang menjadikan Nepenthes dimanfaatkan sebagai

tanaman hias. Menurut Listiawati dan Siregar (2008) selain sebagai tanaman hias,

cairan yang terdapat di dalam kantong Nepenthes yang belum terbuka dapat

digunakan sebagai obat.

Berkurangnya N. gracilis dihabitat alami menjadikannya dalam golongan

tumbuhan yang dilindungi. Berkurangnya populasi tanaman ini di alam

dikarenakan banyaknya pemanfaatan secara langsung dari habitatnya serta

semakin berkurangnya habitat di alam. Oleh karena terus berkurangnya populasi

Nepenthes di alam, pemerintah memberikan status konservasi tanaman Nepenthes

termasuk tanaman yang dilindungi berdasarkan Undang-Undang No. 5 tahun 1990

tentang Konservasi Sumber Daya Hayati dan Ekosistemnya serta Peraturan

Pemerintah No. 7/1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa. Hal ini
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juga didukung dengan adanya regulasi Convention on International Trade in

Endangered Species (CITES), yaitu Nepenthes rajah dan Nepenthes khasiana

yang sudah terancam punah di alam, termasuk dalam kategori Appendix I (daftar

seluruh spesies tumbuhan dan hewan liar yang dilarang dalam segala bentuk

perdagangan internasional). N. gracilis, dan Nepenthes yang lain berada dalam

kategori Appendix II (daftar spesies tumbuhan dan hewan liar yang tidak

terancam punah, tetapi mungkin terancam punah apabila perdagangan terus

berlanjut) (Anwar, dkk., 2006).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi dan pola persebaran N.

gracilis dengan menggunakan metode transek garis yang penempatannya secara

purposive sampling dimana terdapat jenis N. gracilis. Pengamatan dibuat secara

diskontinu dengan ukuran plot masing-masing adalah 5 m x 5 m, jumlah transek

di lapangan yaitu sebanyak enam dengan panjang masing-masing transek adalah

100 m. Informasi yang didapat diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi

pengelolaan dan masyarakat sekitar TNBBS untuk melakukan tindakan

konservasi. Berikut diagram alir kerangka pemikiran  jenis, kerapatan dan pola

penyebaran Nepenthes di Resort Sukaraja Atas TNBBS disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir kerangka penelitian populasi dan pola penyebaran
Nepenthes gracilis di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas Kawasan
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Hutan adalah sumberdaya alam yang merupakan habitat alami berbagai jenis

tumbuhan dan satwa liar. Saat ini habitat satwa liar dan tumbuhan terus menerus

mengalami tekanan dari aktivitas manusia dalam rangka pemenuhan kebutuhan

hidup. Menurut Soerinegara dan Indrawan (1982) tumbuhan memiliki korelasi

yang sangat nyata dengan tempat tumbuh dalam hal penyebaran jenis, kerapatan,

dan penyebaran. Dalam kondisi iklim yang sama, komunitas tumbuhan

ditentukan oleh keadaan topografi serta kesuburan tanah.

A. Morfologi Nepenthes

Klasifikasi Nepenthes termasuk dalam kerajaan Plantae, divisi Magnoliophyta,

subdivisi Magnoliophyta, kelas Choripetaleae, ordo Nepenthales, family

Nepenthaceae, genus Nepenthes, spesies Nepenthes spp. (Dariana, 2010).

Nepenthes termasuk dalam famili Nepenthaceae yang monogenerik atau satu

genus (Keng, 1969). Famili tersebut merupakan satu dari tiga famili tumbuhan

berbunga yang dikenal sebagai tumbuhan pemangsa (Core, 1962). Morfologi

kantong Nepenthes adalah kunci utama dalam determinasi jenis-jenis tumbuhan

tersebut. Karakteristik akar dan daun juga sangat penting untuk diperhatikan

dalam menentukan jenis Nepenthes (Lauffenburger dan Arthur, 2000).



8

Adapun morfologi tanaman Nepenthes sebagai berikut:

1. Batang

Nepenthes mempunyai batang sangat kasar dengan diameter 3-5 cm dan panjang

internodus antara 3-10 cm dengan warna bervariasi yaitu hijau, merah coklat

kehitaman dan ungu tua. Pada beberapa spesies, panjang batang Nepenthes dapat

mencapai hingga 15-20 meter (Osunkoya dkk., 2007). Batang Nepenthes

merambat diantara semak belukar dan pohon menggunakan sulur daun atau dapat

juga menyemak di atas permukaan tanah. Bentuk batang dari tiap Nepenthes

berbeda tergantung dari spesiesnya, ada yang segitiga, segiempat, membulat dan

bersudut (Hansen, 2001).

2. Daun

Helaian daun Nepenthes panjang berwarna hijau atau hijau kekuningan dengan

calon kantong terdapat di luar helaian daun keluar dari sulur berbentuk silinder

dengan ukuran sama panjang atau lebih panjang dari daun. Ujung sulur yang

berwarna kuning kehijauan berkembang menjadi kantong pada lingkungan yang

sesuai (James dan Pietropaolo, 1996).

3. Akar

Nepenthes merupakan tanaman berakar tunggang sebagaimana tanaman dikotil

lainnya. Perakaran tumbuh dari pangkal batang, memanjang, dengan akar-akar

sekunder di sekitarnya. Akar yang sehat berwarna hitam dan tampak berisi namun

perakaran Nepenthes rata-rata kurus dan sedikit, bahkan hanya terbenam sampai

kedalaman 10 cm dari permukaan tanah (Clarke, 2001).
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4. Bunga

Nepenthes merupakan tanaman dioceous, yaitu bunga jantan dan bunga betina

berada pada tanaman yang berbeda. Bunga dihasilkan dari bagian apex pada

batang tanaman yang telah dewasa. Benang sari berjumlah 40 - 46, tangkai

sarinya berlekatan membentuk suatu kolom. Bakal buah menumpang, beruang

empat dan berisi banyak bakal biji. Tangkai putik berjumlah satu atau kadang

tidak ada dengan bentuk kepala putik berlekuk-lekuk (Kurata dkk., 2008).

Perkembangbiakan Nepenthes dialam yaitu secara generatif yaitu pada bunga

betina serangga dibutuhkan sebagai polinator dan setelah terjadi penyerbukan

tersebut, bunga betina akan berkembang membentuk buah dan menghasilkan biji.

Buah yang telah matang sempurna akan pecah dan biji-biji Nepenthes yang ringan

ini sangat mudah diterbangkan oleh angin dan selanjutnya biji ini akan tumbuh di

tempat yang sesuai (Giusto dkk., 2008).

Perkembangbiakan secara vegetatif pada Nepenthes biasanya dilakukan karena

tanaman ini sulit berkembang di alam. Biasanya perkembangbiakan vegetatif

melalui stek yaitu dengan cara memotong batang tanaman dewasa yang telah

memanjang. Bahan stek yang digunakan dapat berupa pucuk ataupun bagian

batang lainnya yang masih berwarna hijau. Menurut Baloari dkk. (2013),

perkembangbiakan vegetatif di alam Nepenthes dengan pembentukan tunas juga

dapat menyebabkan adanya pertumbuhan individu baru dan akan terbentuk secara

mengelompok.
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5. Buah dan biji

Buah Nepenthes membutuhkan waktu sekitar tiga bulan agar dapat berkembang

penuh hingga masak setelah masa fertilisasi. Ketika masak, buah tanaman

Nepenthes akan retak menjadi empat bagian dan biji-bijinya akan terlepas.

Penyebaran biji Nepenthes biasanya dengan bantuan angin. Kapsul buah tanaman

Nepenthes tersebut banyak yang rusak karena gigitan ngengat. Ngengat biasanya

memakan buah dari tanaman Nepenthes yang sedang berkembang (Clarke, 1997)

6. Kantong

Kantong Nepenthes mempunyai warna sangat menarik yaitu hijau dengan bercak

merah. Serangga yang tertarik oleh warna, lebih jauh dipikat dengan ekstrafloral

nectaria dan bau-bauan yang dihasilkan oleh kelenjar di bagian bawah bibir yang

berlekuk-lekuk dan menjorok ke dalam rongga kantong. Serangga teresebut

terpeleset dari bibir yang licin berlilin ke dalam cairan di dalam kantong yang

berisi enzim proteolitik dan hidrolitik pencernaan yang dihasilkan kelenjar di

pangkal kantong (Wang, 2007). Lilin di permukaan kantong memungkinkan

serangga yang terjebak untuk tidak keluar. Proses dekomposisi tersebut

menyediakan beberapa nutrisi penting yang mungkin tidak tersedia dan tidak

dapat diperoleh secara optimal oleh Nepenthes dari lingkungannya (Frazier,

2000).

Secara umum bentuk kantong Nepenthes menyerupai kendi, piala, terompet

ataupun periuk. Setiap jenis Nepenthes setidaknya memiliki dua bentuk kantong,

karena antara kantong bawah (Lower pitcher) dan kantong atas (Upper pitcher)
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menunjukkan bentuk yang jauh berbeda. Menurut Mansur (2006), adapun sketsa

beberapa bentuk umum kantong Nepenthes ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Bentuk Kantong Nepenthes (sumber: Widhiastuti dan Saputri, 2010).

Dengan keterangan gambar sebagai berikut:
(A) Bentuk kendi (Ventricose).

A-1 kendi berleher panjang seperti pada kantong atas (upper pitcher) N.
diatas Jebb & Cheek. ;
A-2 kendi gentong, bentuk umum kantong bawah (lower pitcher);
A-3 kendi bermulut lebar sepeti N. clipeata Danser.,
A-4 kendi berperut besar , bentuk kantong pada Nepenthes spp.,

(B) bentuk piala / gelas.
B-1 bentuk cawan piala (strikingly infundibular) seperti pada N. dubia
Denser. dan N. inermis Denser.,
B-2 bentuk gelas tambun (globose), khas pada N. ampullaria Jack.,
B-3 bentuk bola-tambun (urceolate) bermulut seperti pada N. aristolochiodes
Jebb & Cheek.,

(C) bentuk terompet (infundibular).
C-1 bentuk terompet panjang / langsing, bentuk khas pada N. spectabilis
Danser.,
C-2 bentuk terompet pendek/tambun seperti pada N. rafflesiana Danser. dan
N. rafflesiana Jack
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Nepenthes tergolong dalam ‘carnivorous plant’ atau tumbuhan pemangsa, namun

sering juga disebut dengan ‘insectivorous plant’ atau tumbuhan pemangsa

serangga. Memiliki kantong yang berfungsi sebagai sumber hara seperti nitrat

dan fosfat. Aktivitas enzim proteolase sangat dipengaruhi oleh pH (keasaman)

dengan pH<4. Tumbuhan ini hidup di tanah yang miskin unsur hara mengunakan

kantongnya sebagai alat untuk memenuhi kekurangan suplai nutrisi dari tanah.

Sulurnya dapat mencapai permukaan tanah atau menggantung pada cabang-

cabang ranting pohon sehingga berfungsi sebagai pipa penyalur nutrisi dan air.

Kantong Nepenthes bukan bunga, melainkan daun yang berubah fungsi menjadi

alat untuk memperoleh nutrisi dari serangga yang terperangkap, sedangkan yang

mirip daun sebenarnya adalah tangkai daun yang melebar, dan tetap berfungsi

sebagai dapur untuk fotosintesis (Mansur, 2006). Berikut adalah bagian bagian

dari Nepenthes dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Bagian - Bagian Nepenthes (sumber: Widhiastuti dan Saputri, 2010).
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Menurut Witarto (2006), kemampuan Nepenthes yang unik dan berasal dari

negara tropis itu menjadikannya sebagai tanaman hias pilihan yang eksotis di

Jepang, Eropa, Amerika dan Australia justrus di Indonesia sendiri sedikit yang

mengenal dan memanfaatkannya.

Menurut Mansur (2006), Nepenthes memilki tiga bentuk kantong yang berbeda

meskipun dalam satu individu yaitu:

1. Kantong roset, merupakan kantong kantong yang keluar dari ujung daun roset.

2. Kantong bawah, merupakan kantong keluar dari daun yang letaknya tidak jauh

dari permukaan tanah dan biasanya menyentuh permukaan tanah. Kantong ini

memiliki dua sayap yang befungsi sebagai alat bantu untuk menangkap

serangga.

3. Kantong atas merupakan kantong berbentuk corong atau silinder dan tidak

memiliki sayap. Kantong ini berfungsi untuk menangkap serangga yang

terbang, bukan serangga yang berasal dari tanah.

B. Habitat Nepenthes

Nepenthes hidup di tempat terbuka atau agak terlindung di habitat yang miskin

unsur hara dan memiliki kelembaban udara yang cukup tinggi. Tumbuhan ini

dapat hidup di hutan hujan tropik dataran rendah, hutan pegunungan, hutan

gambut, hutan kerangas, gunung kapur, dan padang savana. Berdasarkan

ketinggian tempat tumbuhnya Nepenthes dibagi menjadi tiga kelompok yaitu

Nepenthes dataran rendah, Nepenthes dataran menengah dengan ketinggian 500-

1000 m dpl dan Nepenthes dataran tinggi (Anwar dkk., 2007).
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Sutoyo (2007), menyebutkan beberapa Nepenthes yang hidup dataran tinggi yaitu

N. burbidgeae, N. lowii, N. rajah, N. villosa, N.fusca, N. sanguinea, N. diatas, N.

densiflora, N. dubia, N. ephippiata. Jenis-jenis tersebut adalah penghuni daerah

pegunungan berketinggian lebih dari 1000 m dpl dengan kisaran suhu malam hari

yaitu 20–12ºC dan siang hari antara 25–30ºC. Nepenthes dataran rendah

diantaranya yaitu N. alata, N. eymae, N. khasiana, N. mirabilis, N. ventricosa, N.

ampullaria, N. bicalcarata, N. gracilis, N. maxima, N. reinwardtiana dan N.

tobaica. Jenis-jenis ini tumbuh di dataran berketinggian 0–500 m dpl. Nepenthes

dataran rendah biasanya bersifat epifit menempel di batang pepohonan. Namun

ada juga yang hidup secara terestrial di atas tanah bercampur serasah dedaunan.

Suhu harian antara 22–34º C dan kelembaban udara 70–95%. Sedangkan

Nepenthes dataran menengah yaitu N. raflesiana, N. adnata, N. clipeata, dan N.

mapuluensis.

Karakter dan sifat Nepenthes berbeda pada tiap jenisnya. Beberapa Nepenthes

yang hidup di habitat hutan hujan tropik dataran rendah dan hutan pegunungan

bersifat epifit, yaitu menempel pada batang atau cabang pohon lain. Pada habitat

yang cukup ekstrim seperti hutan kerangas yang suhunya bisa mencapai 30º C

pada siang hari, Nepenthes beradaptasi dengan daun yang tebal untuk menekan

penguapan air dari daun. Sementara kantong semar di daerah savana umumnya

hidup terestrial, tumbuh tegak dan memiliki panjang batang kurang dari 2 m

(Anwar dkk., 2006).
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Menurut Mansur (2006), terdapat beberapa hara alami Nepenthes dan

karakteristiknya sebagai berikut:

1. Hutan Hujan Tropik Dataran Rendah

Tipe ekosistem hutan hutan hujan tropik dataran rendah memiliki jenis vegetasi

lebih beragam dibandingkan dengan tipe lainnya. Hutan ini tersebar mulai dari

garis pantai hingga ketinggian 1.500 m dpl dengan suhu antara 22o C - 34o C dan

kelembaban udara 70 – 95%. Nepenthes yang hidup dihabitat ini ada yang

bersifat epifit, seperti N. veitchii dan N. gymnamphora.

2. Hutan Pegunungan

Hutan pegunungan dengan ketinggian lebih dari 1.500 m dpl dengan suhu udara

lebih dingin dan sering di selimuti kabut. Keanekaragaman jenis pohon di hutan

ini kurang bervariasi dibandingkan dengan dataran rendah. Nepenthes yang hidup

di habitat pegunungan antara lain N. tentaculata dan N. lowii.

3. Hutan Gambut

Keanekaragaman tumbuhan di hutan gambut relatif rendah, hanya tumbuhan

toleran yang dapat hidup di lingkungan genangan air asam dengan kelembaban

yang cukup tinggi. Beberapa Nepenthes yang dapat toleran terhadap kondisi

tempat tumbuh seperti tersebut antara lain: N. rafflesian, N. ampullaria, dan N.

gracilis.

4. Hutan Kerangas

Ciri utama hutan kerangas adalah lantai hutannya ditutupi oleh pasir putih yang

bersifat asam dan berasal dari batuan Ultrabasic. Hutan ini memiliki suhu diatas
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30o C. Nepenthes yang tumbuh ditempat ini seperti N. reinwardtiana, N. gracilis,

N. rafflesian, dan N. stenophyla.

5. Padang Savana

Ditempat inilah N. maxima hidup berkelompok dekat sumber-sumber air, seperti

parit dan sungai kecil. Umumnya, Nepenthes yang hidup di daerah terrestrial

tumbuh tegak dan memiliki panjang batang kurang dari 2 meter.

C. Faktor Fisik Lingkungan

Menurut Mansur (2006) menyatakan bahwa adapun faktor-faktor fisik lingkungan

yang diperlukan agar tanaman Nepenthes tumbuh dengan baik adalah sebagai

berikut:

1) Suhu Nepenthes dataran rendah umumnya hidup pada kisaran suhu 20-35oC,

sedangkan jenis dataran tinggi pada suhu 10-30oC. Ada beberapa jenis

Nepenthes dataran tinggi yang menghendaki suhu rendah hingga 4oC, untuk

dapat tumbuh dengan baik.

2) Kelembaban udara yang tinggi (>70%) merupakan syarat penting bagi

Nepenthes untuk tumbuh baik. Jika kelembaban terlalu rendah, dipastikan

Nepenthes tidak akan membentuk kantong dan tumbuhan ini tidak akan

tumbuh dengan baik. Memelihara tanaman dekat dengan sumber atau

genangan air dapat membantu agar kelembaban udara tetap tinggi.

3) Tingkat kebutuhan Nepenthes akan intensitas cahaya tergantung dari masing-

masing jenisnya. Terdapat beberapa jenis Nepenthes yang menghendaki sinar

matahari secara langsung dan ada juga yang membutuhkan sinar matahari
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secara tidak langsung. Meskipun intensitas cahaya yang dibutuhkan berbeda

untuk setiap jenisnya, tetapi penggunaan paranet dengan intensitas cahaya

50% yang diterima tanaman, umumnya sangat baik untuk semua jenis

Nepenthes dataran rendah yang ditanam di luar ruangan.

D. Jenis – Jenis Nepenthes di Sumatera

Terdapat 29 jenis Nepenthes di Sumatra yang menjadikan Sumatra sebagai urutan

kedua sebagai tempat persebaran Nepenthes di Indonesia. Dari jenis – jenis yang

sudah ditemukan, 12 diantaranya masih dalam proses identifikasi (Hernawati dan

Akhriadi, 2006). Semua jenis Nepenthes yang berada di Sumatra tersebar dari

rendah dataran sampai ke dataran tinggi. Menurut Oktiawan (2010) terdapat tiga

jenis Nepenthes yang dapat di Gunung Pesagi Lampung Barat yaitu N. spectabilis

Danser, N. pectinata Danser dan N. talangensis Nerz et Witsuba dengan pola

penyebaran ketiganya secara berkelompok.

E. Status Perlindungan

Status tanaman Nepenthes termasuk tanaman yang dilindungi berdasar- kan

Undang-Undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Hayati dan

Ekosistemnya serta Peraturan Pemerintah No. 7/1999 tentang Pengawetan Jenis

Tumbuhan dan Satwa. Hal ini sejalan dengan regulasi Convention on

International Trade in Endangered Species (CITES), dari 103 spesies Nepenthes di

dunia yang sudah dipublikasikan, 2 jenis: N. rajah dan N. khasiana masuk dalam
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kategori Appendix-1. Sisanya berada dalam kategori Appendix-2. Itu berarti

segala bentuk kegiatan perdagangan sangat dibatasi.

F. Fungsi Ekonomi dan Ekologi Nepenthes

Nepenthes tidak hanya unik dan indah namun tanaman ini mempunyai beberapa

manfaat diantaranya adalah:

1) Sebagai indikator iklim pada suatu kawasan atau areal yang di tumbuhi oleh

Nepenthes, berarti kawasan tersebut memiliki tingkat curah hujan dan

kelembaban tertentu, sertaindikator tanah miskin unsur hara.

2) Sebagai tumbuhan obat tradisional, yaitu cairan dari kantong Nepenthes

khasiana, digunakan sebagai obat batuk, untuk obat tetes mata, katarak, gatal-

gatal, radang pencernaan (Mansur, 2006). Rebusan akar Nepenthes ampularia

dan Nepenthes gracilis digunakan untuk mengobati sakit perut, Nepenthes

reinwardtiana digunakan untuk penyembuhan radang kulit, obat panas dalam

anak-anak dan anak-anak yang ngompol (Heyne, 1987) sedangkan di Irian

jaya dan Kalimantan akarnya digunakan sebagai astrigen (Cheek & Jebb,

2001; Irawanto, 2009). Sementara itu, kandungan protein (enzim protease

yang kemungkinan besar adalah Nepenthesin I dan Nepenthesin II) di dalam

kantong Nepenthes berpotensi untuk pengembangan bertani protein (Witarto,

2006).

3) Sumber air minum bagi pendaki gunung yang kehausan N. gymnamphora

merupakan sumber air yang layak minum karena pH-nya netral (6-7), tetapi

kantong yang masih tertutup, sebab kantong yang terbuka sudah
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terkontaminasi dengan jasad serangga yang masuk kedalam, dan pH-nya 3

sedangkan rasanya masam.

4) Sebagai Pengganti tali, batang dari Nepenthes reinwardtiana dan Nepenthes

ampularia berguna sebagai pengganti rotan karena bersifat liat dan tahan

lama, digunakan untuk mengikat pagar dan memikul barang (Heyne,1987).

5) Kantong yang sudah dewasa dipakai untuk wadah/tempat membuat dan

memasak makanan “rice pot” seperti lamang, godah (Sari, 2009).

6) Pengendali populasi serangga hama dan penyakit, peran penting dari

Nepenthes yang memangsa serangga seperti semut dan serangga lain yang

berpotensi sebagai hama dan penyakit.

7) Sumber Plasma Nuftah, Nepenthes merupakan spesies alami dengan potensi

genetik yang sangat tinggi. Secara genetis jenis Nepenthes berpeluang untuk

diisolasi dan direkayasa sedemikian rupa sehingga dapat direkombinasikan

dengan jenis-jenis Nepenthes yang lainnya untuk di budidayakan.

Keseimbangan ekosistem dan kekayaan plasma nutfah alam penting untuk

dijaga. Nepenthes saat ini telah menjadi industri florikultura di negara maju

seperti Eropa dan Amerika, bahkan Nepenthes mampu menjadi komoditi yang

sangat menguntungkan bagi negara tersebut. Melalui teknik perbanyakan

kultur jaringan, Nepenthes diperbanyak dan diperdagangkan secara legal

(padahal jenis yang mereka perbanyak adalah Nepenthes dari Indonesia).

Nilai ekonomi dari Nepenthes sebagai sumber plasama nuftah ini dapat

dihitung berdasarkan ketentuan harga jual dari plasma nuftah unggul di pasar

internasional.
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Perbanyakan Nepenthes dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu stek batang,

biji dan memisahkan anakan. Contoh dari jenis Nepenthes spp. liar yang telah

dibudidayakan sebagai tanaman hias adalah sebagai berikut: Nepenthes mirabilis,

N. reinwardtiana, N. rafflesiana, N. xhookeriana, N. ampullaria, N. gracilis, N.

truncata, N. bellii, N. khasiana, N. ventricosa, N. ventrata, N. adrianii, N. veitchii

dan N. northiana (Julianti, 2008).

G. Keanekaragaman Spesies

Keanekaragaman Spesies (H’) merupakan ciri tingkat komunitas berdasarkan

organisasi biologinya. Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk

menyatakan struktur biologinya dan mengukur stabilitas komunitas, yaitu

kemampuan komunitas untuk menjaga dirinya sendiri tetap stabil meskipun ada

gangguan terhadap komponen-komponennya (Indriyanto, 2006).

Suatu komunitas memiliki keanekargaman jenis yang tinggi, bila jenis yang

melimpah dan banyak ditemukan dalam komunitas tersebut (Brower dan Zar,

1979). Diversitas yang tinggi mengidentifikasikan bahwa komunitas tersebut

sangat sangat kompleks. Hal tersebut akan mengakibatkan interaksi jenis semakin

beragam. Menurut Odum (1993), tingkat kompetisi antar jenis dalam komunitas

akan keras apabila tingkat keanekargaman jenis tersebut tinggi serta memiliki

kelimpahan populasi. Meningkatnya persaingan dapat disebabkan oleh

terbatasnya sumber makanan dalam suatu habitat.
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H. Kerapatan

Kerapatan adalah jumlah individu suatu jenis tumbuhan dalam suatu luasan

tertentu, misalnya 100 individu/ha. Frekuwensi suatu jenis tumbuhan adalah

jumlah petak contoh dimana ditemukannya jenis tersebut dari sejumlah petak

contoh yang dibuat. Biasanya frekwensi dinyatakan dalam besaran persentase.

Basal area merupakan suatu luasan areal dekat permukaan tanah yang dikuasai

oleh tumbuhan. Untuk pohon, basal areal diduga dengan mengukur diameter

batang (Kusuma, 1997). Suatu daerah yang didominasi oleh hanya jenis-jenis

tertentu saja, maka daerah tersebut dikatakan memiliki keanekaragaman jenis

yang rendah. Keanekaragaman jenis terdiri dari 2 komponen; Jumlah jenis dalam

komunitas yang sering disebut kekayaan jenis dan Kesamaan jenis. Kesamaan

menunjukkan bagaimana kelimpahan species itu (yaitu jumlah individu, biomass,

penutup tanah, dan sebagainya) tersebar antara banyak species itu (Ludwiq dan

Reynolds, 1988).

Dalam metode garis, kerapatan dinyatakan sebagai jumlah individu sejenis yang

terlewati oleh garis. Kerimbunan ditentukan berdasar panjang garis yang tertutup

oleh individu tumbuhan dan dapat merupakan prosentase perbandingan panjang

penutupan garis yang terlewat oleh individu tumbuhan terhadap garis yang dibuat

(Syafei, 1990). Frekuensi diperoleh berdasarkan kekerapan suatu spesies yang

ditemukan pada setiap garis yang disebar (Rohman, 2001).
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I. Pola Penyebaran

Pola adalah bentuk atau model sedangkan sedangkan Penyebaran adalah

pergerakan sehingga pola Penyebaran individu merupakan bentuk pergerakan

individu ke dalam atau keluar dari populasi. Individu-individu yang ada dalam

populasi mengalami penyebaran didalam habitatnya mengikuti salah satu diantara

pola penyebaran yang disebut pola distibusi intern yaitu distribusi acak (random),

distribusi seragam (uniform), dan distribusi bergerombol (clumped) (Indriyanto,

2006). Menurut Odum (1993) struktur alamiah tergantung tempat tumbuhan

tersebut tersebar di dalamnya. Keanekargaman pola penyebaran dapat

dikalsifikasikan sebagai berikut:

1. Penyebaran acak, ditandai dengan beberapa diantara individu ditemukan

menyebar di beberapa tempat dan mengelompok dalam tempat lain.

2. Penyebaran seragam, ditandai dengan temukannya individu-individu pada

tempat tertentu dalam suatu komunitas.

3. Penyebaran mengelompok, ditandai dengan ditemukannya individu-individu

selalu dalam kelompok dan jarang individu tersebut berada terpisah dari

komunitas.

Nepenthes sering ditemukan dengan pola penyebaran berkelompok dipengaruhi

oleh faktor lingkungan biotik maupun abiotik seperti kondisi habitat tempat

tumbuh selain itu pola penyebaran secara berkelompok juga di pengaruhi oleh

perkembangbiakan secara generatif maupun vegetatif (Baloari dkk., 2013).
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III. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2016 di Rhino Camp Resort

Sukaraja Atas Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).

B. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat dan bahan untuk

pembuatan plot pengamatan, pengambilan data jenis Nepenthes, dan pencatatan

serta dokumentasi.

1. Alat yang digunakan dalam pembuatan plot pengamatan diantaranya:

GPS, kompas, meteran, patok kayu dan tali rapia. Alat dalam pengambilan

data jenis, kerapatan dan pola penyebaran Nepenthes diantaranya: buku

identifikasi (Listiawati dan Siregar, 2008), thermometer, hygrometer, pH

meter dan densiometer. Alat yang digunakan dalam dokumentasi, pencatatan,

Pengolahan data dan pembahasan menggunakan alat-alat seperti kamera, alat

tulis, tally sheet dan seperangkat komputer.

2. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tumbuhan Nepenthes di Resort

Sukaraja Atas Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS).
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C. Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini meliputi:

1. Penelitian ini dilakukan di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas Taman Nasional

Bukit Barisan Selatan (TNBBS).

2. Penelitian ini hanya mengidentifikasi jenis, jumlah dan pola penyebaran

Nepenthes.

3. Jenis dan jumlah kantong Nepenthes yang diamati adalah Nepenthes yang

masuk dalam petak pengamatan.

4. Pengukuran parameter lingkungan seperti suhu, kelembapan, tutupan kanopi

dan keasaman tanah (pH tanah) saat pengamatan berlangsung dilapangan.

D. Pengumpulan Data

1. Jenis Data

a) Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh dari observasi langsung di lapangan

dengan melakukan pengamatan dan pengambilan data berupa jenis dan

jumlah kantong Nepenthes pada setiap plot, titik koordinat, ketinggian

tempat serta pengukuran parameter lingkungan berupa suhu, kelembapan

tanah, keasaman tanah (pH tanah) dan tutupan kanopi.

b) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data penunjang yang berkaitan dengan

penelitian untuk mencari, mengumpulkan, dan menganalisis data

penunjang berupa keadaan fisik lokasi penelitian, iklim, vegetasi, serta
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jenis-jenis Nepenthes menggunakan studi literatur baik sumber elektronik

maupun sumber tertulis.

2. Prosedur Pengumpulan Data

a) Orientasi Lapangan

Orientasi lapangan dilakukan sebelum pengambilan data berlangsung, yang

bertujuan untuk mengenali areal penelitian, kondisi lapangan, dan

memudahkan saat pengamatan.

b) Pengamatan Nepenthes

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode transek garis

yang penempatannya secara purposive sampling di sepanjang jalur dimana

terdapat jenis Nepenthes. Intensitas sampling petak pengamatan sebesar

0,1% dari luas 1000 ha akan diambil 1 ha dengan 120 plot. Dalam petak

tersebut dibuat sebanyak enam garis transek dengan panjang 100 m secara

diskontinu yang kemudian dalam masing - masing transek dibagi plot

sebanyak 20 plot dengan ukuran 5m x 5m. Metode ini sebagai modifikasi

dari metode jalur, garis – garis tersebut merupakan petak contoh (plot)

maka Nepenthes yang berada tepat pada plot tersebut dicatat jenisnya dan

jumlahnya. Sehingga sepanjang garis transek terdapat petak-petak pada

jarak tertentu yang sama. Metode ini dipilih dalam penelitian karena lebih

dapat mewakili populasi. Desain petak dapat dilihat pada Gambar 4.
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10m ………………..

T.1 T.2 T.6 Garis rintis

Gambar 4. Desain Petak Contoh dengan Metode Transek Garis

c) Setelah membuat petak pengamatan, dilakukan pengamatan terhadap

parameter lingkungan seperti suhu, kelembapan, tutupan kanopi dan

keasaman tanah (pH tanah).

d) Untuk mengetahui jenis Nepenthes maka dilakukan identifikasi serta

dokumentasi berupa gambar menggunakan kamera.

e) Analisis data kerapatan (K) memerlukan informasi mengenai jenis dan

jumlah kantong Nepenthes (Yelli, 2013) dalam setiap petak

diketemukannya Nepenthes serta luas plot pengamatan.

f) Analisis data frekuensi (F) memerlukan informasi mengenai jumlah petak

contoh diketemukannya Nepenthes serta jumlah seluruh plot pengamatan.

g) Analisis data pola penyebaran menggunakan analisis deskripsi.

20

3

2

1

4

n

…

…

20

…

…

n

4

3

2

1

T.1

20

…

…

1

T.1

2

T.1

3

T.1

4

T.1

n

T.1

10
0 

m



27

h) Kemudian pada setiap plot di tentukan titik koordinat, serta ketinggian

tempat.

i) Melakukan analisis data dan membuat peta penyebaran sesuai dengan data

yang diperoleh.

E. Analisis Data

Dalam mendeskripsikan kelimpahan suatu vegetasi menurut Kusuma (1997) suatu

komunitas tumbuhan memerlukan tiga macam parameter penting yaitu densitas,

frekuensi dan dominansi. Ukuran dominansi dapat dinyatakan dalam berbagai

parameter antara lain biomassa, penutupan tajuk, luas basal areal, indeks nilai

penting dan perbandingan nilai penting (summed dominance ratio) (Indriyanto,

2006).

1. Kerapatan (K)

Kerapatan atau Densitas menunjukan jumlah individu dalam suatu petak.

Kerapatan dapat juga dapat diartikan banyaknya (abudance) merupakan jumlah

individu dari satu jenis pohon dan tumbuhan lain yang besarnya dapat ditaksir

atau dihitung. Perhitungan diketahui sebagai berikut:

Kerapatan (K) =

Kerapatan Relatif (KR) = x 100%
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2. Frekuensi (F)

Frekuensi merupakan besarnya intensitas diketemukannya suatu jenis organisme

dalam pengamatan keberadaan organisme pada suatu komunitas atau ekosistem.

Frekuensi suatu spesies tumbuhan adalah jumlah petak contoh tempat

diketemukannya suatu spesies dari sejumlah petak contoh yang dibuat. Frekuensi

Perhitungan Frekuensi dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Frekuensi (F) =

Frekuensi Relatif (FR)= x 100%

F. Penyajian Data

Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan gambar, kemudian dianalisi

secara deskriptif.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS)

Melalui Surat Pernyataan Menteri Pertanian No.736/Mentan/X/1982 tanggal 14

Oktober 1982 menyatakan bahwa Bukit Barisan Selatan ditetapkan menjadi

Taman Nasional dan sebagai respon pemerintah Indonesia terhadap keputusan

kongres taman nasional dunia di Bali. Sejak masa kolonial Belanda sekitar tahun

1930an kawasan tersebut telah ditetapkan sebagai areal konservasi dengan tujuan

untuk melindungi flora dan fauna yang meliputi kawasan Suaka Margasatwa

Gunung Raya dengan luas 47.782 ha, Suaka Margasatwa Sumatera Selatan I (SM

SS I) dengan luas 324.494 ha melalui Besluit Van Degouvernoor – General Van

Nederlandsch Indie Nomor 48 Stbl 1935, dan hutan lindung dengan luas 256.620

ha (Suyadi dan Gaveau 2007). Pada tanggal 1 April 1979, memperoleh status

kawasan pelestarian alam yang kemudian ditetapkan sebagai Taman Nasional

(Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 2014).

Pada tahun 2004 TNBBS ditetapkan oleh UNESCO pada sidang komisi warisan

dunia sebagai tapak warisan dunia. Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan No.

P.03/Menhut - II/2007 tanggal 1 Februari 2007 tentang organisasi dan tata kerja

unit pelaksanaan teknis Taman Nasional Bahwa Balai Taman Nasional Bukit
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Barisan Selatan ditetapkan menjadi Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan (Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 2014).

TNBBS merupakan kawasan lindung terbesar ketiga di pulau Sumatera dengan

luas 356.800 ha meliputi Propinsi Bengkulu hingga ujung Selatan Propinsi

Lampung. Secara administratif TNBBS termasuk dalam Kabupaten Lampung

Barat, Kabupaten Pesisir Barat dan Kabupaten Tanggamus Propinsi Lampung

serta Kabupaten Bengkulu Selatan, Propinsi Bengkulu dengan koordinat geografis

4o31’ – 5o57’ LS dan 103o34’ – 104o43’ BT (Suyadi  dan Gaveau, 2007).

Kawasan TNBBS terletak di ujung selatan dari rangkaian pegunungan Bukit

Barisan sehingga memiliki topografi yang cukup bervariasi yaitu mulai datar,

landai, bergelombang, berbukit-bukit curam, dan bergunung-gunung dengan

ketinggian berkisar antara 0-1964 m dpl.  Daerah berdataran rendah (0-600 m

dpl), dan berbukit-bukit (600–1000 m dpl) terletak di bagian tengah, dan utara

TNBBS.  Puncak tertinggi adalah Gunung Palung (1964 m dpl) yang terletak di

sebelah barat Danau Ranau, Lampung Barat. Keadaan lapangan bagian utara

bergelombang sampai berbukit-bukit dengan kemiringan bervariasi anntara 200-

800. Bagian selatan merupakan daerah yang datar dengan beberapa bukit yang

cukup tinggi, dan landai dimana makin ke selatan makin datar dengan kemiringan

berkisar 30–50 (Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 2014).

Kawasan TNBBS memiliki dua zona iklim yaitu bagian Barat Taman Nasional

dengan curah hujan antara 3000-3500 per tahun dan bagian Timur Taman

Nasional antara 2500-3000 mm per tahun (Oldeman dkk., 1979). Berdasarkan

klasifikasi Schmidt dan Ferguson, bagian barat Kawasan TNBBS termasuk tipe
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iklim A (basah) dengan lebih dari 9 (sembilan) bulan basah per tahun dan di

bagian timur termasuk tipe iklim B yang lebih kering dari tipe A dan mempunyai

7 (tujuh) bulan basah per tahun. Musim hujan berlangsung dari Bulan November

sampai Mei. Musim kemarau dari Bulan Juni sampai Agustus. Curah hujan rata-

rata per tahun 2.500-3.000 mm per tahun di bagian barat dan 3.000-4.000 mm per

tahun di bagian timur, dengan suhu berkisar 20oC-28oC.

Menurut Peta Geologi Sumatera (Lembaga Penelitian Tanah 1965), kawasan

TNBBS terdiri dari Batuan Endapan, Batuan Vulkanik dan Batuan Plutonik

dengan sebaran paling luas adalah Batuan Vulkanik yang dijumpai di bagian

tengah dan utara Taman Nasional. Sebagian besar tanah di kawasan TNBBS

adalah jenis Podsolik Merah Kuning yang labil dan rawan erosi. Topografi

kawasan TNBBS bervariasi antara 0-600 mdpl di daerah pantai dan lebih dari

1.000 mdpl di daerah berbukit yang terdapat di bagian selatan kawasan, rangkaian

pegunungan Bukit Barisan Selatan di bagian tengah dan bagian utara dengan

ketinggian antara 1.000 – 2.000 mdpl. Kondisi lapangan di bagian timur kawasan

TNBBS mempunyai kemiringan sedang (20-40%). Kemiringan yang terjal

(>80%) terdapat di bagian utara kawasan, sedangakan bagian barat dan selatan

relatif datar (3-5%).
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B. Resort Sukaraja Atas Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS)

TNBBS memiliki wilayah Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) yang

terdiri dari Resort Sukaraja Atas merupakan SPTN Wilayah I Sukaraja dengan

luas ± 94.745 ha. Resort Sukaraja Atas merupakan satu dari lima resort lingkup

SPTN Wilayah I Sukaraja, pondok kerja resort Sukaraja yang berfungsi sebagai

pusat administrasi dan operasional resort berkedudukan di Dusun Wonosari Pekon

Sukaraja, Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus (Taman Nasional Bukit

Barisan Selatan, 2014).

Pekon Sukaraja secara administratif pemerintahan termasuk dalam wilayah

Kecamatan Semaka, Kabupaten Tanggamus, Propinsi Lampung. Sedangkan

secara administratif pengelolaan taman nasional, termasuk dalam Seksi

Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I Sukaraja, Bidang Pengelolaan Taman

Nasional Wilayah I Semaka, Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

(Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 2014).

Keberadaan masyarakat dapat menjadi mitra strategis dalam mendukung upaya

pengamanan kawasan TNBBS, peran serta masyarakat yang cukup penting dalam

pelestarian hutan  yaitu dengan menanamkan kesadaran pentingnya hutan bagi

kehidupan, menghilangkan kebiasaan ladang berpindah, menanam pohon,

menjaga lingkungan hidup, menghemat dan air bersih. Pekon Sukaraja yang

wilayahnya berbatasan langsung dengan kawasan TNBBS memiliki keadaan

topografi yaitu bergelombang dan berbukit dengan kemiringan berkisar antara 10˚

sampai dengan 30̊ . Terdapat tiga dusun di Pekon Sukaraja yaitu dusun Wonorejo,
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dusun Wonosari dan dusun Sumber Rejo yang terletak pada ketinggian sekitar

650 mdpl (Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 2014).
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VI. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Rhino Camp Resort Sukaraja Atas Kawasan

TNBBS pada bulan Februari 2016 ditemukan Nepenthes gracilis dengan keadaan

berbunga. Terdapat sebanyak 2.079 kantong atau 297-520 individu dengan

persentase 60% Nepenthes yang menutupi lokasi penelitian. Cara hidupnya

menempel pada Gleichenia linearis sebagai penopang tubuhnya, selain itu

ditemukan juga tumbuhan lain di sekitar Nepenthes gracilis, meliputi: Artabothrys

sp. (Annonaceae), Smilax sp. (Smilaceae), Crassocephalum Crepidioides

(Asteraceae), Blechnum finlaysonianum (Blechnaceae), Melastoma

malabathricum (Melastoma), Clidemia hirta (Clidemia) Imperata cylindrical

(Clidemia) dan Imperata cylindrical (Imperata). Termasuk dalam pola penyebaran

secara bergerombol pada ketinggian 615 – 645 m dpl.

B.  Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah

perlu dilakukan pengelolaan dan perlindungan terhadap Nepenthes gracilis untuk

tetap menjaga kelestariannya. Studi lanjutan mengenai Nepenthes gracilis

dikarenakan jenis Nepenthes ini biasanya hidup berdampingan dengan Nepenthes
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lain kemungkinan masih terdapat Nepenthes reinwardinata dan Nepenthes

mirabilillis yang terdapat di sekitar Resort Sukaraja Atas Kawasan TNBBS.
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